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ABSTRACT

One of the most important subjects taught in elementary school is mathematics.
Student learning outcomes are not in accordance with the KKM because many
students think that counting is boring. The aims of this study were: (1) to find out
the effectiveness of the real circle proof method in learning mathematics using real
numbers; (2) determine the learning outcomes of this method; and (3) determine
the effect of this method. Class V Teaching Aids Used for Learning Outcomes of
MIS Islamiyah Mustafawiyah Tarbiyah Real Circle. The results showed that the
presentation style of the LIRIL teaching aid (Real Circle) and the mathematics
learning outcomes of Class V MIS Tarbiyah Islamiyah Mustafawiyah differed
significantly.

Keywords: Real Numbers, Learning Outcomes, Real Circles
ABSTRAK

Salah satu mata pelajaran yang paling penting diajarkan di sekolah dasar adalah
matematika. Hasil belajar siswa tidak sesuai dengan KKM karena banyak siswa
yang menganggap berhitung itu membosankan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk: (1) mengetahui keefektifan metode pembuktian lingkaran nyata dalam
pembelajaran matematika menggunakan bilangan real; (2) menentukan hasil
belajar metode ini; dan (3) menentukan pengaruh metode ini. Alat Peraga Kelas V
Digunakan untuk Hasil Belajar MIS Islamiyah Mustafawiyah Tarbiyah Real Circle.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya penyajian alat peraga LIRIL (Real
Circle) dan hasil belajar matematika Kelas V MIS Tarbiyah Islamiyah
Mustafawiyah berbeda secara signifikan.

Kata kunci: Bilangan Real, Hasil Belajar, Lingkaran Real

A. Pendahuluan

Matematika merupakan mata
pelajaran yang bisa merubah pola
piker kita menjadi terstruktur dan
logis sehingga harus dipelajari mulai

dari kecil. Dengan belajar

matematika, kita dapat mengetahui
kaitan antara dua konsep matematika
dengan memecahkan masalah dalam
keseharian kita. Persoalannya guru
belum bisa menjelaskan materi

matematika yang tidak terbentuk
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secara ampuh agar menjadi jelas,
sehingga peserta didik mengalami
kesulitan dalam  mempelajarinya.
Menurut  Arifuddin, teori sangat
diperlukan dalam memahami
matematika, sebab  matematika
berkaitan dengan rumus dan teori
yang memerlukan tingkat
pemahaman yang tinggi. Dalam
mengatasi kesulitan belajar
matematika diperlukan metode yang
cocok dengan bahan yang diubah
menjadi alat peraga dalam

mengajarkan materi.

Menurut Arsyad (2013), alat
peraga adalah benda yang berfungsi
sebagai alat perantara dalam
menampilkan materi visual. Selain itu,
menurut Hamalik (Maufur, 2016),
dampak media pembelajaran selama
pembelajaran dapat menimbulkan
gairah, minat, keinginan, motivasi,
dan rangsangan dari rangsangan
dalam media pembelajaran bahkan
dapat mempengaruhi konsekuensi
psikologis siswa terhadap prestasi
akademiknya. Menurut teori piaget,
peserta didik di SD masuk dalam
tahap Operasional Konkrit yang
berarti harus dikaitkan dengan objek
nyata yang dapat diterima oleh

kognitifnya.Memanfaatkan partisipasi

siswa dalam kegiatan pembelajaran
adalah metode terbaik. Siswa lebih
aktif berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran daripada guru.
Kegiatan untuk anak-anak yang
secara signifikan mempengaruhi hasil
belajar mereka dan bermanfaat bagi

mereka dan guru mereka.

Pendidik bisa berperan sebagai
fasilitator serta motivator, sehingga
peserta didik bisa mengamati,
menemukan serta  bereksprimen
terhadap pembelajaran. Siswa yang
belajar di lingkungan yang terstruktur
lebih cenderung disiplin, pintar, dan
energik, dan mereka juga lebih
cenderung menerima dan mengingat

teori yang diajarkan.

Salah satu masalah yang ddari
bilangan real kepada siswa adalah
bahwa mereka sulit untuk dipahami
karena pertanyaannya menantang.
Ketika seorang peserta didik tidak
memenuhi nilai KKM, maka hasil
belajnya masih rendah. Melalui
temuan observasi peneliti pada
tanggal 17 Oktober 2022 diketahui
bahwa siswa tidak mampu
memahami  bilangan real yang
disajikan oleh guru, efektivitas
pembelajaran kurang karena bilangan

real bersifat abstrak, dan guru tidak
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mampu mengelola secara efektif.
sedang belajar. Saat mengajarkan
bilangan real sesuai dengan sifat unik
dari bilangan real ini, pendidik tidak
menggunakan sumber daya dan

metodologi pengajaran yang tepat.

Cara pembuktian dampak alat
peraga lingkaran nyata terhadap hasil
belajar  materi bilangan real
merupakan bidang yang menarik bagi
peneliti.  Ternyata, hasil belajar
matematika siswa kelas V MIS
Tarbiyah Islamiyah Mustafawiyah
secara signifikan dipengaruhi oleh
teknik demonstrasi menggunakan

alat peraga lingkaran nyata.

B. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini,
pendekatan kuantitatif digunakan
untuk mendapatkan hasil yang tepat
kuesioner

dengan menggunakan

sebagai alat penelitian dan
pengumpulan data statistik. MIS
Mustafawiyah kelas Vv SD
mempekerjakan 30 populasi dan 15
sampel dalam penelitian ini. Metode
analisis data yang digunakan adalah
novel. Hal ini disebabkan beberapa
keuntungan, antara lain kemampuan
untuk variabel eksperimen yang lebih

tepat, pemahaman yang dapat

ditindaklanjuti lebih

kemampuan untuk

sederhana,
mengambil
tindakan yang mendekati skenario
sebenarnya, dan hasil eksperimen
yang lebih aktual.

C.Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

1. Respon siswa kelas V MIS

Tarbiyah Islamiyah
Musthafawiyah terhadap
penggunaan metode

demonstrasi dengan alat peraga
lingkaran real

Berdasarkan temuan penelitian
yang dilakukan di MIS Tarbiyah
Islamiyah Mustafawiyah, diketahui
bahwa setidaknya 94% siswa
memberikan respon positif terhadap
pembelajaran matematika dengan
demonstrasi menggunakan  alat
peraga lingkaran sebenarnya. Anda
harus membedah gagasan yang
rumit untuk memahaminya
sepenuhnya.

Nilai terbaik untuk variabel teknik
demonstrasi berdasarkan data dari
36 siswa dan jumlah soal angket
sebanyak 20 adalah 20 item x 36
siswa x 4. (skor tertinggi untuk setiap
item). 2880 adalah nilainya di sini.

Distribusi skor keseluruhan
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kuesioner adalah 2378. Oleh karena
itu, persentase skor respons siswa
adalah total persentase skor respons

siswa di semua nilai kurikuler.

2378
X 100 % = 85%
2880
Hasil ini termasuk dalam
kategori “sangat kuat” yang berkisar
antara 81% hingga 100%.

Mengingat media berfungsi
sebagai mediator antara konsep-
konsep abstrak dengan siswa, maka
proses transmisi pengetahuan
tentunya akan dipermudah dengan
penggunaan media/alat bantu
pembelajaran. Menurut teori Piaget,
anak-anak yang berusia antara 7 dan
11 tahun

operasional konkret, di mana mereka

berada pada tahap

mampu mengasosiasikan prosedur
(logis) dengan hal-hal yang
sebenarnya. Bayi belum mampu
memecahkan masalah abstrak pada
tingkat ini, dan sebaliknya, proses
mentalnya  berputar di  sekitar
kejadian nyata yang dapat diamati

(Russefendi, 2006: 35).

2. Tujuan pembelajaran kelas V
MIS Tarbiyah

Musthafawiyah materi bilangan real

Islamiyah

teknik

menggunakan alat peraga lingkaran

dengan demontrasi

real

Berdasarkan permasalahan
tersebut, peneliti menemukan bahwa
MIS Tarbiyah Islamiyah Mustafawiyah
masih menggunakan beberapa alat
peraga sehingga pembelajaran

Efektivitas

pembelajaran siswa dipengaruhi oleh

terkesan tradisional.
sejumlah elemen, termasuk alat
pengajaran yang digunakan instruktur
saat siswa belajar. Hasil serupa
terihat pada siswa kelas V
Matematika MIS Tarbiyah Islamiyah,
di mana peneliti menggunakan
lingkaran nyata sebagai alat bantu

mengajar.

Dari 36 siswa yang mengikuti
pre-test, didapatkan nilai terendah
adalah 43 dan yang terbaik adalah 87.
Mean atau rata-rata pre-test adalah
55,6. Setelah dilakukan tes MIS
Tarbiyah Islamiciyah Mustafawiyah
Kelas V, nilai materi terendah adalah
62, dan yang terbaik adalah 93.
Setelah dilakukan tes nilai mean atau
adalah 72,6. Hal ini
menunjukkan bahwa ada peningkatan

rata-rata

kelas menengah atau 0,40 antara
hasil pre dan post test. Peningkatan
hasil belajar, tentu saja, karena fakta
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bahwa objek lingkaran asli dapat

digunakan untuk mendemonstrasikan

konsep yang Dberkaitan dengan
bilangan real kepada siswa.
3. Bagaimana pendekatan

demonstrasi dengan alat peraga
IRIL mempengaruhi perolehan
siswa mata pelajaran bilangan
real dalam matematika
Untuk memastikan ada
tidaknya pengaruh maka perlu
dilakukan penguijian hipotesis dengan
menggunakan nilai koefisien regresi.
Untuk  menguiji hipotesis  dan
mengidentifikasi apakah ada
pengaruh atau tidak, dapat dilakukan
dengan membandingkan nilai
signifikansinya, yaitu apakah nilai
signifikansinya lebih dari 0,05 dan
diperlukan

thitung. Dengan

membandingkan nilai  signifikansi,
khususnya: jika nilai signifikan > 0,05
dan thitung, dapat dilakukan pengujian
hipotesis.

Temuan uji regresi di atas
menghasilkan nilai signifikan 0,000
yang dihitung. Ho diabaikan karena
thitung (7,951) lebih besar dari ttabel
(2,03452) dan nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05, menunjukkan bahwa
temuan dipengaruhi secara signifikan
oleh penggunaan alat pemodelan

lingkaran. pembelajaran matematika

berbasis bilangan bulat di MIS Kelas V
Tergantung pada berbagai kondisi,
Tarbiyah Islamiyah Musthafawiyah
berkisar antara 65% sampai 35%.

Hal ini

sejalan  dengan

pernyataan Soejadi bahwa
matematika pada hakekatnya memiliki
fungsi fundamental abstrak dalam
Muhsetyo  (2008: 1.2).

kenyataan

Karena
bahwa objek pada
dasarnya abstrak, literatur matematika
berfokus pada fakta, gagasan, proses,
dan prinsip. Konsekuensinya,
ketersediaan sumber daya
instruksional dapat menurunkan
derajat abstraksi matematika.

Temuan penelitian ini

sependapat dengan beberapa
penelitian lain, antara lain penelitian B.
Abdul  Hadi (2011),

Penggunaan Kartu Kotif (Koin Positif

“Pengaruh

dan Negatif) terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa di MIS Tarbiyah
Islamiyah ~ Musthafawiyah”. ~ Saya
disini. Temuan ini berasal dari

penelitian tentang bagaimana
penggunaan kartu Kotif sebagai alat
pengajaran  mempengaruhi  hasil
belajar matematika siswa.

llustrasi survei yang dirancang
untuk mengukur minat siswa dalam
menemukan cara memanfaatkan

sumber daya Liril ditunjukkan di
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bawah ini:

Dalam penelitian ini, kuesioner
digunakan sebagai pengganti tes
untuk mengukur minat siswa dalam
mempelajari bilangan real
menggunakan alat pengajaran "Liril".
selembar

Peneliti  menyediakan

kertas yang berisi karakteristik

kuesioner sebagai bagian dari ujian.

Aktual
terlebih dahulu memberikan petunjuk

Lingkaran Peneliti

pembuatan kuesioner sebelum

mempertahankan artikel yang

disajikan dalam bentuk kuesioner.

Sebanyak 30 siswa, dari total

36 siswa, Dberpartisipasi dalam

penelitian ini dengan angket.

Tabel 1. Presentase Hasil Penelitian

No
Kategori Jumlah
Siswa

1 Peserta didik 10
yang Siswa
menjawab
sangat
setuju (SS)

2 Peserta didik 10
yang Siswa
menjawab
setuju (S)

3 Peserta didik 4

yang Siswa
menjawab
biasa saja (
BS)

4 Peserta didik
yang
menjawab

3 Siswa

tidak setuju (
TS)

5 Peserta didik
yang
menjawab

3 Siswa

sangat tidak
setuju (STS)

30

JUMLAH Siswa

Sebuah studi

matematika menemukan bahwa setelah

tentang efek materi

penjelasan, kira-kira 80% siswa dapat
memahami konten bilangan real. Dan
ada perbedaan ketika materi pelajaran
tidak
sebagian besar siswa tidak memahami

diajarkan secara memadai,
materi pelajaran, dan respon siswa baik
ketika belajar menggunakan alat peraga

"liril" (Real Circle).

D. Kesimpulan
Penggunaan pendekatan
demonstrasi dengan menggunakan
alat peraga lingkaran nyata pada
mata bulat

pelajaran  bilangan
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mendapat respon positif sebesar 85%
dari siswa kelas V MIS Tarbiyah
Islamiyah  Musthafawiyah.  Hasil
belajar siswa kelas V MIS Tarbiyah
Islamiyah Musthafawiyah pada materi
bilangan real menunjukkan
peningkatan antara nilai pretest dan
posttest vyaitu 0,40 atau pada
kelompok sedang. Hasil
Musthafawiyah kelas V MIS Tarbiyah

Islamiyah

belajar

dipengaruhi secara

signifikan dengan penerapan teknik

demonstratif menggunakan  alat
peraga lingkaran. Menurut  uji
determinasi, terdapat  pengaruh

sebesar 65%.
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